



A. Latar Belakang 
Futsal (futbol sala) dalam bahasa Spanyol berarti sepak bola dalam ruangan 
merupakan permainan sepak bola yang dilakukan di dalam ruangan. Dalam 
beberapa tahun terakhir ini, futsal sangat marak di Indonesia, baik di Jakarta 
maupun di daerah. Permainan ini dilakukan oleh lima pemain setiap tim berbeda 
dengan sepak bola konvensional yang pemainnya berjumlah sebelas orang setiap 
tim. Ukuran lapangan dan ukuran bolanya pun lebih kecil di bandingkan ukuran 
yang digunakan dalam sepak bola lapangan rumput. Aturan permainannya tidak 
sama dengan sepak bola. Aturan permainan dalam olahraga futsal dibuat 
sedemikian ketat agar permainan ini berjalan dengan fair play dan sekaligus untuk 
menghindari cedera yang dapat terjadi. Ini disebabkan underground atau lapangan 
yang digunakan untuk pertandingan internasional bukan dari rumput, tetapi dari 
kayu atau rubber/plastic. Kamus Pintar Futsal (2005:22) menjelaskan futsal 
adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua regu yang masing-masing 
beranggota lima orang bertujuan memasukan bola ke gawang lawan dengan 
memanipulasi bola melalui kaki. Selain lima pemain utama setiap tim juga 
diizinkan memiliki pemain cadangan. Lapangan futsal dibatasi garis bukan net 
atau papan. 
Ukuran lapangan yang lebih kecil, permainan futsal cenderung lebih 
dinamis karena gerakan yang cepat. Lhaksana (2011:7) menjelaskan bahwa 
“futsal adalah permainan yang sangat cepat dan dinamis. Dari segi lapangan yang 
relatif kecil, hampir tidak ada ruangan untuk membuat kesalahan”. Prestasi dalam 
olahraga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berhubungan dengan diri atlet  
yaitu keterampilan untuk membantu atlet meningkatkan prestasinya semaksimal 
mungkin. Harsono (1988:100) menjelaskan bahwa ada 4 aspek yang perlu 
diperhatikan dan dilatih secara seksama oleh atlet, “latihan fisik, teknik, taktik dan 
mental”. Ada empat aspek latihan yang penting untuk mencapai prestasi 
maksimal. Berarti seorang pelatih tidak bisa hanya melatih salah satu aspek saja 
akan tetapi harus melatih keempat aspek karena saling berkaitan. Adapun aspek 
yang harus dikuasai secara sempurna dalam bermain futsal adalah teknik. Untuk 
dapat bermain futsal dengan baik pemain harus menguasai teknik-teknik dasar 
futsal terlebih dahulu, sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sudrajat (1991:24) yang 
dikutip oleh Satriya, et al. (2010:52) bahwa “Teknik dasar merupakan 
keterampilan-keterampilan pokok yang harus dikuasai untuk dapat berprestasi 
tinggi”. Untuk bermain futsal yang baik pemain perlu dibekali dengan teknik 
dasar yang baik, agar dapat bermain futsal dengan baik.  
Teknik dalam olahraga futsal merupakan keterampilan dan kemampuan 
manusia untuk bergerak secara ekonomis dan dengan satu tujuan. Hal ini 
merupakan dasar permulaan untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya. 
Dalam permainan futsal menuntut penguasaan teknik yang kompleks sekali. 
Menurut Tenang (2008:67) bahwa “permainan futsal membutuhkan skill dan 
teknik penguasaan bola yang matang”. Oleh karena itu tanpa penguasaan teknik 
dasar yang memadai maka tujuan permainan futsal tidak akan tercapai. Menurut 
Irawan (2009:22) bahwa “pemain futsal harus memiliki teknik dasar yang 
mumpuni, seperti mengumpan (passing), menerima (receiving), mengumpan 
lambung (chipping), menggiring (dribbling), menembak (shooting) dan 
menyundul (heading). 
Macam-macam dribbling sesuai dengan perkenaan kaki dibagi menjadi 
empat. Menurut Irawan (2009:32) dalam permainan futsal menggiring bola dapat 
dilakukan menggunakan telapak kaki (sole of the foot), menggunakan kaki bagian 
dalam (inside of the foot) kaki bagian luar (out side of the foot ) dan bagian 
punggung kaki (instep of the foot)”. Teknik dribling memiliki perenan penting 
terhadap permainan futsal. Menurut Robert Koger (2007:51) bahwa: “Menggiring 
bola (dribbling) adalah metode menggerakan bola dari satu titik ke titik lain di 
lapangan dengan menggunakan kaki”. Dribbling merupakan kemampuan yang 
penting dan mutlak harus dikuasai oleh pemain futsal. 
Antropometri dapat diartikan sebagai ukuran tubuh atau ukuran eksternal 
bagian tubuh. Dalam kaitannya dengan pengukuran fisik, antropometri merupakan 
salah suatu satuan teknik standar untuk pengukuran yang sistematis terhadap 
tubuh secara keseluruhan ataupun bagian-bagian tubuh (Malina, Bouchard dan 
Bar-Or, 2004: 42). 
Menurut Sudarwati (2007: 8) antropometrik berhubungan dengan struktur 
morfologis dan bentuk tubuh atlet yang ideal, misalnya tinggi badan, panjang 
tungkai dan berat badan atlet. Antropometri sangat berpengaruh bagi efisiensi 
gerakan atlet. Sementara itu, kondisi fisik berhubungan dengan pengukuran 
kemampuan atlet dalam melakukan gerakan-gerakan cabang olahraga yang 
digelutinya. Fisik yang prima merupakan salah satu aset penting yang harus 
dipertahankan seorang atlet.  
Futsal sebenarnya merupakan olahraga yang kompleks, karena memerlukan 
teknik dan taktik khusus. Begitu pula dalam kondisi fisik, permainan futsal 
memiliki perbedaan dengan olahraga lain. Karakteristik olahraga futsal adalah 
membutuhkan daya tahan kecepatan, daya tahan kekuatan, dan kelincahan yang 
relatif lama. Olahraga futsal menuntut kondisi fisik yang prima bagi pemainnya. 
Kondisi fisik yang prima sangatlah menunjang penampilan seorang pemain. 
Setiap pemain dituntut untuk memiliki kemampuan teknik individu yang sangat 
baik serta kemampuan strategi bermain yang harus baik. Fisik pemain kadang kala 
menjadi persoalan dalam persaingan perebutan prestasi tertinggi dalam bidang 
olahraga di Indonesia pada umumnya dan futsal pada khususnya. Sehebat apa pun 
seorang pemain dalam hal teknik dan taktik tapi tanpa didasari oleh kondisi fisik 
yang baik maka prestasi yang akan diraih tidaklah sama dengan pemain yang 
memiliki kemampuan teknik, strategi dan tentunya kondisi fisik yang baik. 
Puncak   kemampuan fisik dicapai pada  umur 18-30 tahun, terutama pada umur 
19 dan 26 tahun. Kesehatan juga mencapai puncaknya pada masa-masa tersebut 
(hartarti ,2014). Komponen fisik menurut Lhaksana (2011:17) adalah: Daya tahan 
(endurance), Kekuatan (strength), Kecepatan (speed), Kelincahan (agility), Daya 
ledak (power), Kelentukan (fleksibility), Ketepatan (accuration), Koordinasi 
(coordination), Keseimbangan (balance), dan Reaksi (reaction). 
Dari sepuluh komponen fisik tersebut, penulis hanya akan menjelaskan 
dengan apa yang berkaitan dengan teknik menggiring bola (dribbling) saja. Pada 
saat melakukan teknik dribble bukan hanya melatih dribble itu sendiri tetapi 
dibutuhkan latihan-latihan fisik yang menunjang untuk pemain dalam melakukan 
teknik dribble yaitu kekuatan (strength), kecepatan (speed), kelincahan (agility), 
koordinasi (coordination) dan kekuatan (strength), 
Di Kabupaten Sragen telah muncul dan berkembang permainan  futsal 
sehingga tahun 2010 sudah banyak tim-tim futsal yang cukup eksis di antaranya: 
Tenda Biru dan Dinamit. Lahirnya tim futsal sendiri dikarenakan adanya 
keinginan untuk mencoba olahraga futsal yang mulai popular dikalangan anak 
remaja. Tim futsal ini menjadi tempat berkumpulnya atau menjadi komunitas 
pemain-pemain futsal yang ada di Kabupaten Sragen. Sebagai komunitas pemain 
futsal terbesar di Sragen, tim-tim tersebut telah mengikuti berbagai pertandingan 
atau tournamen-tournamen yang diselenggarakan diberbagai daerah di Kabupaten 
Sragen dan tidak sedikit gelar juara dan tropi yang mereka dapatkan dari ajang 
tersebut. Dari tim-tim tersebut juga telah menyumbang pemain untuk tim Porprov 
kabupaten Sragen tahun 2012. 
Berdasarkan latar belakang, penulis akan melakukan penelitian dengan judul 
“Faktor Antropometri dan Kondisi Fisik Dominan Penentu Kemampuan Dribble 
Futsal Putra”. (Analisis Faktor Penentu Kemampuan Dribble Futsal Putra Pemain 
Futsal Tenda Biru dan Dinamit Usia 18-30 Tahun di Kabupaten Sragen) 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka penulis melakukan identifikasi 
permasalahan yang berkaitan dengan faktor Antropometri dan Kondisi Fisik 
Dominan Penentu Kemampuan Dribble futsal Putra Pada pemain futsal Tenda 
Biru dan Dinamit usia 18-30 tahun. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi permasalahan 
yang akan diteliti ialah : 
1. Menentukan faktor antropometri dan kondisi fisik dominan yang dipakai 
dalam dribble futsal Putra Pada pemain Tenda Biru dan Dinamit usia 18-30 
tahun. 
2. Subjek penelitian iniadalah pemain futsal Tenda Biru dan Dinamit yang 
berusia 18-30 tahun di Kabupaten Sragen. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, 
maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah diantara faktor 
Antropometri yaitu tinggi badan, berat badan dan panjang tungkai. Faktor kondisi 
fisik yaitu daya ledak (Power), kecepatan (speed), kelincahan (agility), koordinasi 
(coordination) dan kekuatan (strength). Manakah paling dominan mempengaruhi 
kemampuan dribble futsal Putra pada pemain Tenda Biru dan Dinamit usia 18-30 
tahun di Kabupaten Sragen? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Secara umum bertujuan untuk menganalisis faktor Antropometri dan 
kondisi fisik yang dominan dalam menentukan kemampuan dribble futsal 
putra pada pemain Tenda Biru dan Dinamit usia 18-30 tahun di Kabupaten 
Sragen. 
2. Tujuan khusus 
a. Menentukan faktor Antropometri (IMT, rasio panjang tungkai dan 
tinggi badan) yang dominan berpengaruh terhadap dribble futsal putra 
pada pemain Tenda Biru dan Dinamit usia 18-30 tahun di Kabupaten 
Sragen. 
b. Menentukan faktor kondisi fisik ( Power, kecepatan, kelincahan, 
koordinasi dan kekuatan) yang dominan berpengaruh terhadap dribble 





F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan bukti empirik bahwa faktor 
antropometri dan kondisi fisik dominan dapat sebagai penentu kemampuan 
dribble futsal putra pada pemain Tenda Biru dan Dinamit usia 18-30 
tahun di Kabupaten Sragen. 
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi panduan dalam penentuan 
kemampuan dribble futsal putra pada pemain Tenda Biru dan Dinamit 
usia 18-30 tahun di Kabupaten Sragen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
